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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti

diatas, maka pembelajaran bahasa Arab Maharatu Al-Qira’ah dan

Maharatu Al-Kitabah di SMA Islam Kepanjen dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran bahasa Arab Maharatu Al-Qira’ah dan

Maharatu Al-Kitabah di SMA Islam Kepanjen khususnya kelas X

sudah berjalan sesuai apa yang telah diterapkan dan

direncanakan. Guru mengajarkan siswa lebih banyak berlatih

membaca yang mana sering didahului oleh guru dan diikuti oleh

siswa secara berulang-ulang. Guru juga menerangkan materi

secara pelan-pelan agar siswa tidak merasa terburu-buru.

Proses pembelajaran di Maharatu Al-Qira'ah dan Maharatu Al-

Kitabah di SMA Islam Kepanjen mengikuti Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP). Akan tetapi, terdapat kendala dalam

pelaksanaan RPP karena keterbatasan waktu. Proses

pembelajaran bahasa Arab memanfaatkan berbagai metode

berdasarkan kebutuhan dan gaya belajar siswa. Metode yang

digunakan meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi, dan

demonstrasi. Metode-metode tersebut bertujuan untuk
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membantu siswa memahami materi, terutama untuk materi

mufradat (kosa kata) dan qiraah (bacaan).

Metode yang digunakan guru sangat mempengaruhi

pemahaman siswa terhadap materi. Siswa menyukai

penggunaan metode yang berbeda-beda, sehingga tidak merasa

bosan dan jenuh. Media pembelajaran yang digunakan juga

mempengaruhi pemahaman dan antusiasme siswa. Guru

menggunakan media seperti gambar, video, dan Flashcard untuk

menarik minat siswa dan membantu mereka memahami materi

lebih cepat.

Untuk meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam belajar

bahasa Arab, guru menggunakan strategi berdasarkan

kebutuhan siswa, seperti menggunakan media pembelajaran

interaktif, membuat proses pembelajaran menyenangkan, serta

memberikan motivasi dan apresiasi.

Singkatnya, proses pembelajaran bahasa Arab di SMA Islam

Kepanjen dilaksanakan sesuai dengan RPP, dengan guru

menggunakan berbagai metode dan media untuk membantu

siswa memahami materi. Guru juga menggunakan strategi

untuk meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam belajar

bahasa Arab, menciptakan lingkungan belajar yang

menyenangkan dan interaktif.

2. Kesulitan yang dialami siswa kelas X dalam belajar bahasa arab
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maharatu al-qira’ah dan maharatu Al-Kitabah diantaranya

berasal dari diri siswa itu sendiri seperti : kurangnya minat dan

semangat dari diri siswa dalam mempelajari bahasa Arab,

sulitnya siswa dalam membaca serta menulis arab. Sedangkan

dari luar diri siswajuga terdapat kesulitan diantaranya : alokasi

waktu pembelajaran yang kurang membuat siswa kesulitan

dalam memahami bahasa Arab serta lingkungan diluar skolah

yang kurang mendukung siswa dalam berbahasa Arab.

3. Upaya yang dilakukan oleh pihak guru dan sekolah dalam

mengatasi kesulitan belajar bahasa arab maharatu al-qira’ah

dan maharatu Al-Kitabah di SMA Islam Kepanjen antara lain :

a. Pemberian jam tambahan untuk pembelajaran membaca

dan menulis alquran yang bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis alquran

sehingga lebih mudah mempelajari bahasa arab.

b. Pemberian bimbingan individu maupun kelompok

c. Pemberian Motivasi

B. saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disampaikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada pihak sekolah perlu memaximalkan dukungan dan

keterlibatan guru guru agama dalam berpartisipasi

mengembangkan program pendidikan bahasa arab melalui
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program jam tambahan belajar membaca da menulis alquran

2. Kepada pihak sekolah juga memberikan motivasi kepada siswa

terkait pentingnya pendidikan agama khususnya bahasa arab

3. kepada pendidik untuk lebih kreatif dan menambah media

pembelajaran agar kedepannya guru semakin baik dalam

melaksanakan pembelajaran bahasa Arab

4. Kepada orang tua agar selalu memberikan support dan

dukungan kepada anak-anak agar dapat lebih membantu

mereka dalam belajar Membaca dan menulis Arab bisa melalui

kegiatan atau pembelajaran yang terdapat progam baca atau

tulis Arab atau Al-Qur'an seperti di Tpq atau tempat pendidikan

agama disekitar rumah.
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